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ABSTRACT  

Calcium is a very important mineral for humans, high caffeine intake can affect calcium excretion through 

urine. Lack of calcium intake will increase the risk of osteoporosis because the body will take calcium 

reserves from bones and teeth, causing bones to lose their mass. This study aims to determine the description 

of urinary calcium in women who drink black coffee in Kuala Lempuing Village, Bengkulu City. This study 

used a descriptive design with purposive sampling, with a total of 32 urine samples of women who drink 

black coffee. This study was conducted at the Health Analyst Department Laboratory, Poltekkes, Ministry of 

Health, Bengkulu. Based on the sample results, it is known that from 32 samples there were 18 respondents 

56.2% positive for urine calcium, based on age range, respondents aged 19-59 years were 23 people, 10 of 

whom were positive for urine calcium, while the age range of 60+ years was 9 people, 8 of whom were 

positive for urine calcium, some of the population (24 people/75%) had the habit of consuming 1-2 cups of 

coffee in 1 day and the rest (8 people/25%) had the habit of consuming 3 cups of coffee in one day where all 

respondents who consumed 3 cups of coffee in one day were positive for urine calcium, while respondents 

who consumed 1-2 cups of caffeine, there were 10 people who were positive for urine calcium. 
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ABSTRAK  

Kalsium adalah mineral yang sangat penting bagi manusia. Asupan tinggi kafein dapat mempengaruhi 

pengeluaran kalsium melalui urin. Kekurangan asupan kalsium akan memberikan risiko penyakit osteoporosis 

yang di karenakan tubuh akan mengambil cadangan kalsium dari tulang dan gigi sehingga menyebabkan 

tulang kehilangan massanya. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kalsium urin pada wanita 

peminum kopi hitam di kelurahan kuala lempuing, Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif dengan purposive sampling, dengan jumlah 32 sampel urin wanita peminum kopi hitam. Penelitian 

ini di lakukan di Laboratorium Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Berdasarkan hasil 

sampel diketahui dari 32 sampel terdapat sebanyak 18 responden 56,2% posistif kalsium urin, berdasarkan  

rentang usia, responden yang berusia 19-59 tahun sebanyak 23 orang, 10 orang diantaranya positif kalsium 

urin, adapun rentang usia 60+ tahun sebanyak 9 orang 8 orang diantaranya positif kalsium urin, sebagian 

penduduk (24 orang/75%) mempunyai kebiasaan mengkonsumsi kopi 1-2 cangkir dalam 1 hari dan sisanya (8 

orang/ 25% ) mempunyai kebiasaan mengkonsumsi kopi sebanyak 3 cangkir dalam satu hari yang mana 

semua resonden yang mengkonsumsi kopi 3 cangkir dalam satu hari positif kalsium urin, sedangkan 

responden yang mengknsumsi kafein 1-2 cangkir terdapat 10 orang yang positif kalsium urin. 
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PENDAHULUAN 

Kalsium merupakan mineral yang sangat penting bagi manusia, karena merupakan 

mineral terbanyak dalam tubuh sekitar 99% kalsium terdapat di dalam tulang, Mineral ini 

memainkan peran penting dalam pembentukan tulang dan gigi, serta diperlukan untuk 

pembekuan darah, kontraksi otot, dan transmisi sinyal di sel saraf. Kalsium juga berfungsi 

untuk mencegah osteoporosis. Fungsi utama kalsium adalah untuk menggerakkan otot, baik 

yang ada di tulang dan gigi maupun jaringan lunak lainnya (Kristiningrum et al, 2019). 

Kalsium urin sendiri berasal dari pengendapan garam kalsium didalam ginjal yang 

berbentuk kristal oksalat. Oksalat adalah salah satu hasil dari metabolit tanaman dengan 

peran unik pada tanaman tersebut dan dapat berbentuk asam oksalat maupun kristal kalsium 

oksalat. Ketika asupan oksalat melebihi batas yang dibutuhkan tubuh maka oksalat bebas 

dan kalsium dapat mengendap di urine dan membentuk batu ginjal berupa kalsium oksalat 

(Handayani et al., 2022). 

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa jumlah asupan kalsium per 

hari yang dianjurkan untuk orang dewasa sekitar 400-500 mg tetapi bila konsumsi 

proteinnya tinggi dianjurkan mengkonsumsi 700-800 mg. Untuk anak-anak dan remaja 

lebih tinggi asupannya dan untuk wanita hamil atau menyusui dianjurkan mengkonsumsi 

1200 mg (Kristiningrum et al., 2019). Konsumsi kalsium sebaiknya dibatasi hingga 2500 

mg per hari untuk menghindari hiperkalsiuria, yaitu kondisi di mana kadar kalsium dalam 

urine melebihi 300 mg per hari.  

Penyerapan kalsium dalam tubuh dibantu oleh beberapa faktor, seperti vitamin D3, 

hormon-hormon (paratiroid, hormon pertumbuhan, kalsitonin), pH asam, diet tinggi 

protein, serta kandungan laktosa yang tinggi. Sebaliknya, penyerapan kalsium dapat 

terhambat oleh pH alkalis, gangguan penyerapan lemak, serta keberadaan zat seperti pitat, 

fosfat, dan oksalat. Kurangnya penyerapan kalsium dapat memicu osteoporosis, terutama 

pada wanita pasca menopause. Osteoporosis, atau tulang keropos, terjadi ketika massa 

jaringan tulang per unit volume berkurang, membuat tulang menjadi lebih tipis, rapuh, dan 

mengandung lebih sedikit kalsium (Kristiningrum et al., 2019). Angka Kecukuoan Gizi 

(AKG) ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, berat 
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dan tinggi badan, genetika, serta kondisi fisiologis seperti kehamilan dan menyusui 

(Rahmawati, 2019). 

Kopi adalah tanaman yang mengandung kafein dan dapat di olah menjadi minuman 

yang lezat, kopi telah menjadi minuman favorit di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Selain itu, kopi adalah salah satu produk perkebunan dengan nilai ekonomi yang tinggi 

dibandingkan tanaman perkebunan lainnya, dan berperan penting sebagai sumber devisa 

negara (Aprilia, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa meskipun kopi mengandung sedikit 

nutrisi, ia mengandung ribuan bahan kimia alami seperti karbohidrat, lipid, senyawa 

nitrogen, vitamin, mineral, alkaloid, dan senyawa fenolik. Beberapa dari senyawa ini 

memiliki potensi kesehatan, sementara yang lainnya dapat berpotensi berbahaya. Salah satu 

senyawa alkaloid yang berpotensi membahayakan kesehatan adalah kafein (Riyanti et al, 

2020). 

Kafein dapat menyebabkan ketergantungan, tetapi pada dosis rendah (≤ 400 mg), 

kafein memberikan efek positif pada tubuh manusia seperti peningkatan gairah, 

kegembiraan, ketenangan, dan kesenangan. Kafein juga dapat meningkatkan risiko 

keguguran pada wanita hamil, mengurangi kesuburan wanita, dan menyebabkan tubuh 

mengeluarkan kalsium melalui urin. Oleh karena itu, disarankan untuk mengonsumsi kafein 

dalam batas yang aman (Riyanti et al, 2020). Pada penelitian didapatkan jika konsumsi 

kopi lebih dari 300 mg/hari dapat menjadi faktor risiko penyakit osteoporosis karena 

mengandung kafein yang dapat menyebabkan gangguan penyerapan kalsium dan 

meningkatkan eksresi kalsium setelah 3 jam mengonsumsi kopi (Shoafa, 2021). Penelitian 

ini untuk mengetahui gambaran kalsium urin pada wanita peminum kopi hitam di 

Kelurahan Kuala Lempuing Kota Bengkulu Tahun 2025 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian  yang digunakan adalah deskriptif, dengan desain observational dimana 

peneliti mengidentifikasi secara langsung objek yang akan diteliti untuk mengetahui 

kalsium urin pada wanita peminum kopi hitam di Kelurahan Kuala Lempuing Kota 

Bengkulu. 

Populasi dari penelitian ini yang wanita peminum kopi hitam di Kelurahan Kuala 

Lempuing Kota Bengkulu yang berjumlah 32 orang. Sampel pada penelitian ini dilakukan 
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pada semua populasi yang memenuhi kriteria dari populasi (purposive sampling). Kriteria 

sampel terdiri dari wanita dan mempunyai kebiasaan minum kopi. Cara kerja penelitian ini 

dilakukan pengambilan urin secara langsung menggunakan pot urin, masukkan ke dalam 

tabung reaksi sebanyak 3ml, tambahkan reagen sulkowitch ke dalam tabung reaksi 

sebanyak 3 ml dan lihat perubahan yang terjadi. 

 

HASIL  

Data hasil penelitian dari 32 sampel urin pada wanita peminum kopi hitam dengan 

frekuensi minum kopi 1-2 cangkir per hari di Kelurahan Kuala Lempuing Kota Bengkulu 

yang telah diperiksa di Laboratorium Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu selanjutnya diolah secara deskriptif. 

Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive sampling, kemudian diberikan kode 

dengan penomoran. Hasil distribusi frekuensi pravelensi kalsium urin bisa dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1 Hasil  pemeriksaan kalsium urin pada wanita peminum kopi hitam 

Kaalsium Urin Frekuensi % 

Positif 14 43,8 

Negatif 18 56,2 

Total 32 100 

Berdasarkan Tabel 1 di atas didapatkan hasil penelitian dari 32 sampel didapatkan 

bahwa 18 sampel atau sebagian besar (56,2%) wanita peminum kopi hitam kalsium urin 

posistif dan 14 sampel sebagian kecil (43,8%) negatif kalsium urin. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini di ambil sampel sebanyak 32 sampel yang memenuhi kriteria 

yang ada di Kelurahan Kuala Lempuing Kota Bengkulu. Kalsium dalam urin dapat di 

endapkan oleh reagen sulkowitch dalam bentuk kalsium oksalat tanpa kalsium oksalat 

tanpa kalsium fosfat oleh pH reagan sulkowitch. Kalsium urin positif ditandai dengan 

adanya kekeruhan saat reagen sulkowitch dicampurkan kedalam tabung reaksi yang berisi 

urin dan dihomogenkan akan terjadi kekeruhan. 
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Didapat hasil positif kalsium urin sebanyak 18 orang (56,2%). Sebagian besar (56,2%) 

wanita masyarakat menunjukkan hasil positif kalsium urin. Kalsium urin pada wanita 

peminum kopi hitam bisa dipengaruhui oleh beberapa faktor seperti asupan kalsium, usia, 

hormon. Selain itu, kurangnya olahraga juga dapat menyebabkan pengendapan kalsium 

pada urin. Selain faktor-faktor tersebut, kelebihan kalsium dalam tubuh juga dapat 

dipengaruhi oleh konsumsi kopi, kopi mengandung kafein yang dapat meningkatkan 

diuresis, sehingga menurunkan reabsorpsi kalsium dalam tubuh. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa konsumsi teh dan kopi memiliki kaitan dengan risiko osteoporosis, 

karena dapat memengaruhi penyerapan kalsium di ginjal dan mengganggu keseimbangan 

kadar kalsium dalam tubuh. (Rachmawati, 2019). 

Penelitian ini sejalan dengan Stefani Ageng Renanda & Fitrianingsih, 2022 

menunjukkan dari 23 sampel diperoleh 100% sampel pengonsumsi alkohol positif 

mengandung kalsium urin hal ini disebabkan pengaruh konsumsi alkohol terhadap kalsium 

urin bahwa konsumsi alkohol yang berlebih mengganggu metabolisme vitamin D, 

meningkatkan ekskresi kalsium. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitan dan pembahasaan gambaran kalsium urin pada wanita peminum 

kopi htam di Kelurahan Kuala Lempuing Kota Bengkulu, dari 32 sampel urin yang 

diperiksa didapatkan bahwa 18 sampel atau sebagian besar (56,2%) wanita peminum kopi 

hitam kalsium urin posistif dan 14 sampel sebagian kecil (43,8%) negatif kalsium urin 

sehingga disarankan wanita meminum kopi minimal 1-2 cangkir per hari. 
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